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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMN Al Washliyah (2024), hasil penelitian merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai dari data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis sajikan hasil pengolahan data dalam penelitian ini.
4.1.1 Uji Coba Angket

Menurut Sugiyono (2019:363) uji coba instrumen dilakukan untuk menguji alat ukur yang digunakan apakah valid dan reliabel. Karena dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel(Karyawan, Murni, and Depok 2025).
Penulis melaksanaan uji coba di MAN 2 Deli Serdang. Uji coba yang dilakukan mencakup angket Kontrol Diri dan angket Burnout Akademik. Sebanyak 60 siswa dari MAN 2 Deli Serdang pada Tahun Ajaran 2024/2025 berperan sebagai responden dalam proses uji coba
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angket tersebut. Namun, para responden ini tidak termasuk dalam sampel penelitian yang sebenarnya. Setelah seluruh angket uji coba terkumpul, penulis kemudian melanjutkan dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap angket yang telah dikumpulkan.
4.1.2 Uji Validitas

Uji validitas angket dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment dengan cara manual dan bantuan program microsoft excel. Hasil uji validitas dari angket Kontrol Diri dan Burnout Akademik dapat dilihat sebagai berikut:
4.1.2.1 Uji Validitas Angket Kontrol Diri

Menurut Arikunto, 2010 dalam (Sarah Febina Br Sembiring and Syaimi 2021) Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan begitu juga sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) dengan taraf signifikansi 0,05 (Anggraini et al. 2022). Hasil uji validitas pada angket Kontrol Diri yang penulis lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Kontrol Diri

	No Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Status

	1
	0,416
	0,2542
	Valid

	2
	0,440
	0,2542
	Valid

	3
	0,571
	0,2542
	Valid

	4
	0,296
	0,2542
	Valid

	5
	0,599
	0,2542
	Valid

	6
	0,660
	0,2542
	Valid




	7
	0,189
	0,2542
	Tidak Valid

	8
	0,396
	0,2542
	Valid

	9
	0,307
	0,2542
	Valid

	10
	0,361
	0,2542
	Valid

	11
	0,394
	0,2542
	Valid

	12
	0,397
	0,2542
	Valid

	13
	0,408
	0,2542
	Valid

	14
	0,676
	0,2542
	Valid

	15
	0,620
	0,2542
	Valid

	16
	0,652
	0,2542
	Valid

	17
	0,480
	0,2542
	Valid

	18
	0,323
	0,2542
	Valid

	19
	0,435
	0,2542
	Valid

	20
	0,591
	0,2542
	Valid

	21
	0,308
	0,2542
	Valid

	22
	0,368
	0,2542
	Valid

	23
	0,219
	0,2542
	Valid

	24
	0,401
	0,2542
	Valid

	25
	0,240
	0,2542
	Valid

	26
	0,420
	0,2542
	Valid

	27
	0,386
	0,2542
	Valid

	28
	0,175
	0,2542
	Tidak Valid

	29
	0,585
	0,2542
	Valid

	30
	0,493
	0,2542
	Valid

	31
	0,110
	0,2542
	Tidak Valid

	32
	0,556
	0,2542
	Valid

	33
	0,387
	0,2542
	Valid

	34
	0,159
	0,2542
	Tidak Valid

	35
	0,369
	0,2542
	Valid

	36
	0,446
	0,2542
	Valid

	37
	0,624
	0,2542
	Valid

	38
	0,409
	0,2542
	Valid

	39
	0,525
	0,2542
	Valid

	40
	0,559
	0,2542
	Valid




Berikut ini merupakan perhitungan uji validitas angket Kontrol Diri yang dihitung secara manual pada nomor 1:
Diketahui:

N	= 60	Ʃy	= 6.728


	Ʃx
	= 188
	Ʃy²	= 762.106

	Ʃx²
	= 608
	Ʃxy	= 21.240




Maka nilai r hitung yaitu:

𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

60(21.240) − (188)(6.728)
=		
√{60(608) − (188)²}{60(762.106) − (6.728)²}

1.274.400 − 1.264.864
=		
√(36.480 − 35.344)(45.726.360 − 45.265.984)

9.536
=		
√(1.136)(460.376)

9.536
=		
√522.987.136

9.536
=
22.868,91

= 0,416

Berdasarkan pada Tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 6 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 7, 23, 25, 28, 31, dan 34. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 34 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.

4.1.2.2 Uji Validitas Angket Burnout Akademik

Menurut Arikunto, 2010 dalam (Sarah Febina Br Sembiring and Syaimi 2021) Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi dan begitu juga sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) dengan taraf signifikansi 0,05 (Anggraini et al. 2022). Hasil uji validitas pada angket Burnout Akademik yang penulis lakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Validitas Angket Burnout Akademik

	No Butir Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Status

	1
	0,056
	0,2542
	Tidak Valid

	2
	0,282
	0,2542
	Valid

	3
	0,323
	0,2542
	Valid

	4
	0,470
	0,2542
	Valid

	5
	0,292
	0,2542
	Valid

	6
	0,335
	0,2542
	Valid

	7
	0,360
	0,2542
	Valid

	8
	0,323
	0,2542
	Valid

	9
	0,354
	0,2542
	Valid

	10
	0,300
	0,2542
	Valid

	11
	0,287
	0,2542
	Valid

	12
	0,307
	0,2542
	Valid

	13
	0,300
	0,2542
	Valid

	14
	0,486
	0,2542
	Valid

	15
	0,297
	0,2542
	Valid

	16
	0,524
	0,2542
	Valid

	17
	0,331
	0,2542
	Valid

	18
	0,401
	0,2542
	Valid

	19
	0,289
	0,2542
	Valid

	20
	0,267
	0,2542
	Valid

	21
	0,311
	0,2542
	Valid

	22
	0,369
	0,2542
	Valid

	23
	0,320
	0,2542
	Valid




	24
	0,267
	0,2542
	Valid

	25
	0,334
	0,2542
	Valid

	26
	0,315
	0,2542
	Valid

	27
	0,382
	0,2542
	Valid

	28
	0,524
	0,2542
	Valid

	29
	0,090
	0,2542
	Tidak Valid

	30
	0,178
	0,2542
	Tidak Valid

	31
	0,516
	0,2542
	Valid

	32
	0,437
	0,2542
	Valid

	33
	0,170
	0,2542
	Tidak Valid

	34
	0,268
	0,2542
	Valid

	35
	0,269
	0,2542
	Valid

	36
	0,440
	0,2542
	Valid

	37
	0,308
	0,2542
	Valid

	38
	0,370
	0,2542
	Valid

	39
	0,375
	0,2542
	Valid

	40
	0,051
	0,2542
	Tidak Valid




Berikut ini merupakan perhitungan uji validitas angket Burnout Akademik yang dihitung secara manual pada nomor 2:
Diketahui:

	N
	= 60
	Ʃy
	= 6.021

	Ʃx
	= 207
	Ʃy²
	= 608.647

	Ʃx²
	= 729
	Ʃxy
	= 20.845





Maka nilai r hitung yaitu:

𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥)(Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²}{𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

60(20.845) − (207)(6.021)
=		
√{60(729) − (207)²}{60(608.647) − (6.021)²}

1.250.700 − 1.246.347
=		
√(43.740 − 42.849)(36.518.820 − 36.252.441)

4.353
=		
√(891)(266.379)

4.353
=		
√237.343.689

4.353
=
15.405,96

= 0,282

Berdasarkan pada Tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa terdapat 40 butir pernyataan angket yang sudah diuji sehingga terdapat 5 butir pernyataan yang tidak valid yaitu pada nomor 1, 29, 30, 33, dan 40. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut tidak dapat digunakan untuk penelitian, kemudian dari 35 butir pernyataan yang valid akan digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
4.1.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas angket dalam penelitian ini menggunakan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program microsoft excel dan SPSS version 23.00 for windows. Menurut Taherdoost (Anggraini et al. 2022) Jika suatu variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha >0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur.

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada angket Kontrol Diri dan
Burnout Akademik dapat dilihat sebagai berikut:

4.1.3.1 Uji Reliabilitas Angket Kontrol Diri

Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS pada angket Kontrol Diri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Kontrol Diri


Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.772
	40




Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:
k	= 40

∑σ2b	= 33,842

σ2t	= 136,779

Maka nilai r11 adalah:


𝑘
𝑟	= [

 ∑𝜎2
] [1 −	]𝑏



11	𝑘 − 1	2𝜎
𝑡


40	33,842
𝑟11 = [40 − 1] [1 − 136,779]
40
𝑟11 = [40 − 1] [1 − 0,247]

𝑟11 = [1,0256][0,753]

𝑟11 = 0,772

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.3 diatas, diperoleh nilai r11 = 0,772 > 0,60. Dengan demikian, angket Kontrol Diri dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument untuk memperoleh data penelitian.
4.1.3.2 Uji Reliabilitas Angket Burnout Akademik

Hasil perhitungan uji reliabilitas menggunakan SPSS pada angket Kontrol Diri dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Burnout Akademik


Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.791
	40




Perhitungan uji reliabilitas secara manual, yaitu: Diketahui:

k	= 40

∑σ2b	= 17,188

σ2t	= 75,248

Maka nilai r11 adalah:



𝑟11

𝑘
= [
𝑘 − 1

 ∑𝜎2
] [1 −	]𝑏
𝜎
2

𝑡



40
𝑟11 = [40 − 1] [1 −

17,188
] 75,248

40
𝑟11 = [40 − 1] [1 − 0,228]

𝑟11 = [1,0256][0,772]

𝑟11 = 0,791

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.4 diatas, diperoleh nilai r11 = 0,791 > 0,60. Dengan demikian, angket Burnout Akademik dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrument untuk memperoleh data penelitian.
4.1.4 Teknik Analisis Data
4.1.4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran normal(Gustini, Ibrahim, and Pratama 2022). Field (Agustin 2018) menjelaskan bahwa sebaran data dinyatakan berdistribusi

normal apabila nilai p > 0,05, begitu juga sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka sebaran data berdistribusi tidak normal. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS version 23.0 for windows. Hasil perhitungan uji normalitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	Kontrol Diri
	Burnout Akademik

	N
	
	43
	43

	Normal Parametersa,b
	Mean
	101.16
	77.14

	
	Std.
Deviation
	10.142
	8.487

	Most Extreme
Differences
	Absolute
	.111
	.104

	
	Positive
	.111
	.076

	
	Negative
	-.067
	-.104

	Test Statistic
	
	.111
	.104

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.200c,d
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, diketahui nilai p signifikansi dari kedua variabel yaitu Kontrol Diri dan Burnout Akademik adalah sebesar 0,200. Artinya perolehan nilai p > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdisrtribusi normal.

4.1.4.2 Uji Linearitas

Menurut (Sugiyono 2020) uji linearitas dapat dipakai untuk mengetahui apakah variabel terikat dengan variabel bebas memiliki hubungan linear atau tidak secara signifikan. Menurut Rusman (2015) dasar pengambilan keputusan uji linearitas juga dapat ditentukan berdasarkan nilai signifikansi pada baris Deviationfrom Linearity, yaitu variabel dinyatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity >0,05 dan sebaliknya variabel memiliki hubungan yang tidak linier jika nilai signifikansi pada Deviation from Linearity <0,05. Dalam penelitian ini penulis melakukan uji linearitas menggunakan uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version 23.0 for windows.

Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	
df
	Mean Square
	
F
	
Sig.

	Burnout
	Between
	(Combined)
	2041,496
	24
	85,062
	1,557
	0,169

	Akademik
	Groups
	
	
	
	
	
	

	* Kontrol
	
	Linearity
	893,810
	1
	893,810
	16,356
	0,001

	Diri
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	Deviation
	
	
	
	
	

	
	
	from
	1147,686
	23
	49,899
	0,913
	0,587

	
	
	Linearity
	
	
	
	
	

	
	Within Groups
	983,667
	18
	54,648
	
	

	
	Total
	3025,163
	42
	
	
	




Berdasarkan tabel 4.6 diatas, diketahui nilai signifikansi pada baris

Deviation from Linearity adalah sebesar 0,587 yang berarti > 0,05

sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua variabel dalam penelitian ini yaitu Kontrol Diri dan Burnout Akademik memiliki hubungan yang linear.
4.1.4.3 Uji Hipotesis

Menurut Nasir (2016) dalam (Shahnan, Dewi, and Saragih 2024) Uji korelasi bivariat adalah teknik analisis statistik data penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kekuatan atau bentuk arah dan besarnya hubungan antar dua variabel penelitian. Dasar peneliti untuk menyatakan variabel terdapat hubungan atau tidak, yaitu variabel dinyatakan terdapat hubungan jika perolehan nilai signifikansi < 0,05, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel dinyatakan tidak terdapat hubungan. Adapun apabila nilai signifikansi yang diperoleh tepat senilai 0,05, peneliti dapat mengetahuinya dengan membandingkan hasil dari uji korelasi dengan rtabel berdasarkan ketentuan, yaitu terdapat hubungan antara variabel jika hasil uji korelasi > rtabel, sebaliknya variabel tidak terdapat hubungan jika hasil uji korelasi < rtabel.
Menurut (Pratama et al. 2023) Hasil analisis korelasi dapat bernilai positif dan dapat bernilai negatif. Nilai positif atau negatif dalam analisis korelasi menunjukkan arah hubungan. Dengan demikian jika bernilai berpositif artinya hubungan kedua variabel yang diamati searah, sebaliknya jika bernilai negatif artinya hubungannya berlawanan arah (terbalik). contohnya pengamatan hubungan antara variabel X dengan y, bernilai positif berarti dengan adanya peningkatan variabel X akan diikuti dengan peningkatan variabel Y. Sementara itu, jika bernilai negatif artinya

dengan adanya peningkatan variabel X akan diikuti dengan penurunan variabel Y. Dalam penelitian ini uji korelasi bivariat yang penulis gunakan adalah uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS version
23.0 for windows.

Tabel 4.7 Hasil Uji Hipotesis
Correlations

	
	
Kontrol Diri
	Burnout Akademik

	Kontrol Diri
	Pearson Correlation
	1
	-.544**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	43
	43

	Burnout Akademik
	Pearson Correlation
	-.544**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	43
	43


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Adapun perhitungan uji korelasi product moment secara manual,

yaitu:

Diketahui:

	N
	= 43
	Ʃy
	= 3.317

	Ʃx
	= 4.350
	Ʃy²
	= 258.897

	Ʃx²
	= 444.378
	Ʃxy
	= 333.592




Maka nilai rxy yaitu:

𝑁Ʃ𝑥𝑦 − (Ʃ𝑥) (Ʃ𝑦)
rx𝑦 =		
√{𝑁Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥)²} {𝑁Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦)²}

43(333.592) − (4.350) (3.317)
=		
√{43(444.378) − (4350)²} {43(258.897) − (3.317)²}

14.344.456 − 14.428.950
=		
√(19.108.254 − 18.922.500) (11.132.571 − 11.002.489)

−84.494
=		
√(185.754) (130.082)

−84.494
=		
√24.163.251.828

−84.494
=
155.445,33

= −0,544



Berdasarkan perhitungan manual uji korelasi product moment dan tabel 4.7 diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar – 0,544 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05. Kemudian dengan membandingkan hasil uji korelasi > rtabel, yaitu – 0,544 > 0,301. Artinya, dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik. Serta bentuk hubungan antara kedua variabel yaitu negatif artinya semakin baik kontrol diri siswa, maka semakin rendah burnout akademik yang dialami siswa. Untuk melihat tingkat korelasi

Kontrol Diri dengan Burnot Akademik, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.8 Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi menurut Sugiyono (2021)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah Rendah Sedang Kuat
Sangat Kuat




Berdasarkan tabel 4.8 diatas, koefisien korelasi pada kedua variabel yaitu – 0,544, maka termasuk dalam kategori sedang karena berada pada interval 0,40 – 0,599. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab yaitu terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025.
Menurut Ghozali (Rizki Zaka 2017), Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ini adalah antara 0 dan 1. Semakin besar nilai R2 atau semakin mendekati nilai 1, maka semakin tinggi kemampuan variabel-variabel independen dalam memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memperediksi variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini, membutuhkan bantuan program SPSS version 23.0 for windows, sebagai berikut:




Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.544a
	.295
	.278
	7.210


a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri


Berdasarkan tabel 4.9 di atas, diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,278 yang artinya bahwa kontrol diri berkontribusi sebesar 27,8% terhadap burnout akadamik, sedanngkan sisanya yaitu sebesar 72,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Menurut Maslach & Leiter (dalam Setiyowati dkk, 2021) yang mengatakan bahwa burnout akademik terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain beban kerja yang berlebihan, kekurangan dalam mengontrol diri, reward yang tidak mencukupi, gangguan dari lingkungan sosial, tidak adanya keadilan, dan nilai-nilai yang bertentangan.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Adapun hasil analisis data dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025, dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000

(p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar – 0,544. Selanjutnya, nilai koefisien korelasi (r) tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kontrol diri siswa, maka akan semakin rendah tingkat burnout akademik yang siswa alami.
Berdasarkan pada tebel pedoman pemberian interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2021), koefisien korelasi yang berada pada rentang 0,40 – 0,599 menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara kedua variabel berada dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab dan hipotesis yang penulis ajukan dapat diterima yaitu terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025. Dengan demikian, penelitian ini dapat dinyatakan berhasil.
Kemudian, nilai koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square (R2) sebesar 0,278 yang artinya bahwa kontrol diri berkontribusi sebesar 27,8% terhadap burnout akadamik. Artinya, kontrol diri merupakan salah satu faktor penting namun bukan satu-satunya dalam memengaruhi burnout akademik, sedanngkan sisanya yaitu sebesar 72,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Maslach & Leiter (dalam Setiyowati dkk, 2021) yang mengatakan bahwa burnout akademik terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain beban kerja yang

berlebihan, kekurangan dalam mengontrol diri, reward yang tidak mencukupi, gangguan dari lingkungan sosial, tidak adanya keadilan, dan nilai-nilai yang bertentangan. Penelitian ini sejalan dengan teori Setiyowati, dkk (2021), yang menyatakan bahwa ketidakmampuan individu dalam mengontrol diri disebabkan individu rentan lelah dan sinisme, serta kurangnya rasa percaya terhadap individu. Hasil penelitian yang penulis lakukan sejalan dengan teori tersebut dan telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan burnout akademik. Siswa yang memiliki kontrol diri yang baik cenderung dapat menghindari burnout akademik.
Menurut Ghufron & Risnawita (2022:21) Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif, sejalan dengan itu menurut Hurlock (2013) kontrol diri berkaitan dengan pengendalian emosional serta keinginan dalam diri individu(Bawamenewi and Syaimi 2025). Averill (dalam M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, 2018) menjelaskan aspek-aspek kontrol diri antara lain, yaitu:
1. Kontrol perilaku, merupakan kesiapan tersediannya suatu respons yang dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.
2. Kontrol kognitif, merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi,

menilai, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan.
3. Mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.
Berdasarkan penjelasan tersebut siswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan berpikir sebelum bertindak, mengelola waktu dengan lebih bijak, dan menghindari tindakan impulsif yang dapat berdampak positif pada motivasi dan kinerja akademik mereka sehingga dapat mengurangi risiko mengalami burnout akademik. Sebaliknya, siswa dengan kontrol diri rendah cenderung lebih mudah terdistraksi, emosional, dan sulit mengelola stres. Kondisi ini berkontribusi pada munculnya burnout akademik, yang ditandai dengan kelelahan emosional, kehilangan motivasi, bahkan tidak peduli terhadap tugas sekolah.
4.3 Hasil dan Pembahasan Penelitian

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa terdapat hubungan antara Kontrol Diri dengan Burnout Akademik pada siswa kelas XI MAN 2 Deli Serdang Tahun Ajaran 2024/2025, dibuktikan dengan perolehan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 (p < 0,05) dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar – 0,544. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan temuan yang sama. Penelitian yang dilakukan oleh Merinda (2023) dengan judul “Hubungan Kontrol Diri Dengan Academic burnout Pada Mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas

Kader Bangsa”, menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan burnout akademik dengan perolehan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,366 dengan nilai signifikansi (P) = 0,000.
Hasil penelitian ini juga memiliki persamaan serta perbedaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Merinda (2023), yaitu hasil yang didapat sama-sama menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dengan burnout akademik. Adapun yang membedakan antara keduaanya adalah terdapat pada subjek penelitian, jumlah sampel, dan nilai hasil yang diperoleh. Subjek dalam penelitian penulis adalah siswa MAN kelas XI, sedangkan subjek pada penelitian tersebut adalah Mahasiswa Fakultas Farmasi. Sampel dalam penelitian penulis adalah sebanyak 43 siswa, sedangkan pada penelitian tersebut adalah sebanyak 100 mahasiswa. Nilai hasil yang diperoleh dalam penelitian penulis adalah sebesar – 0,544 sedangkan dalam penelitian tersebut adalah sebesar 0,366.
Penulis menyadari bahwa meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal sesuai kemampuan yang dimiliki, masih terdapat beberapa keterbatasan. Salah satu keterbatasan utama terletak pada jumlah sampel yang digunakan. Penelitian ini hanya melibatkan sampel sebanyak 43 siswa dari total populasi sebanyak 430 siswa kelas XI. Meskipun pemilihan sampel dilakukan secara acak melalui teknik simple random sampling, jumlah tersebut belum tentu dapat merepresentasikan seluruh populasi siswa kelas XI secara utuh. Hal ini dapat berdampak pada tingkat generalisasi atau penyamarataan temuan penelitian terhadap populasi secara keseluruhan.
